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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Jumlah kecelakaan kerja yang mengalami kenaikan yang signifikan terjadi dari 

tahun 2016-2019 berjumlah 7 kecelakaan dengan 1 cidera berat yang 

mengakibatkan patah tulang.  

2. Resiko kecelakaan kerja disebabkan kebanyakan oleh faktor manusia dari 

tindakan tidak aman dan kondisi tempat kerja yang terbilang masih tidak aman. 

3. Pengendalian resiko kecelakaan kerja yang dilakukan yakni subtitusi dengan 

menambahkan beberapa rambu dan peraturan-peraturan yang bias membantu 

pekerja dan melakukan peningkatan APD yang digunakan pekerja 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berupa, meningkatkan pengetahuan tentang K3 

melakukan penyuluhan di tempat kerja, selalu menetapkan safety talk atau 

pemaparan tentang K3 setiap sebelum melakukan kegiatan kerja dan melakukan 

penambahan fitur-fitur atau peralatandan APD yang bisa membantu pekerja 

mengurangi resiko kecelakaan kerja yang tinggi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Rambu - Rambu Peringatan 
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Lampiran 2 APD Yang Ada Di PT.  Niat Kary 

 

Sepatu 
 

Kacamata 

 

Helem 

 

Masker 

 

Kotak P3K 

 

Sarung Tangan 
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Lampiran 3 Tindakan Tidak Aman 

1. TidakMengenakan APD 

  

 

2. Pegawe masuk ke hoper 
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Lampiran 4 Kondisi Tidak Aman 

1. Area Jalan AngkutBatu Andesit 

 

 

2. Lokasi Area Penambangan PT. NiatKarya 

 

3. Lokasi Area Pengolahan 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara  

No Pertanyanan utuk para karyawan 

1. Bagai mana dengan kinerja kariyawan di PT. Niat Karya 

2 Apakah perusahaan memperhatikan aspek keselamatan kerja kariyawan 

3 ProseedurKesehatan dan keselamatan kerja yang di terapkan oleh 

perusahaansudahterpenuhiataubelum oleh para pekerja di sini 

4 Kenapa kariawan masih ada yg mengabaikan  APD yg ada pada saat 

bekerja 

5 Apakah program K3 membantumendorongkedisiplinan para pekerjaja  

Jawaban-jawaban Kryawan di antaranya: 

No Nama Jawaban 

1 Solihin Kinerja kariyawan di PT. Niat Karya tidak disiplin, baik 

dengan masalah waktu maupun pada K3. 

Sebenarnya Di PT. Niat Karya sudah memenuhi Kesehatan 

kerja karyawan namun ada beberapa karyawan yg masih 

melalaikan Kesehatan merek adalam bekerja 

Perusedur Kesehatan tidak begitu terpenuhi 

Untuk jam kerjakariyawantidakmerasadibebankan 
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Sangatmembantu 

2 Mas Epos Kinerja kariyawan di PT. Niat Karya kariawan disini kurang 

disiplin dalam kosisten terhdap pekerjaan nya 

Tidakterlalu di perhatikanuntuk APD sajabelumbegitulengkap 

Prosedurnyabelumsepenuhnyaterpenuhi oleh kariyawan 

Untuk jam kerjakariyawantidakmerasadibebankan 

Sangat membantu namun ada beberapa karyawan yg masih 

lalai terhadap k3 

3 Ali Kinerja kariyawan di PT. Niat Karya tidak begitu buruk dan 

titakbegitu bagus. Mereka bekerja di sini seuai dengan yg di 

inginkan perusahan 

Tidakterlalu di perhatikan karna banyak dari karyawan yg 

tidak nyaman dalam mengunakan seperti masker, helem dan 

lain-lain 

Belum terpenuhi  

Jam  kerja sesuai setandar tidak membebankan kami para 

kayawan 

Sangatmembantu 

4 Yogik Kinrja kami di sini sesuai setandar perusahahan  

Tentu daja di perhatikan karna karyawan sangat di perhatikan 

dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja 

Masih daya yg belum di terapkan 

  Jam kerja sangat tidak membebani para pekerja di sini  

Tentusaja membantu itu demi kepentingan para karyawan di 

sini 

5 Bang 

Mahles 

Pekerja disini sesuai dengan keinginan perusahan jadi bagi 

saya sangat bagus lah kinerja kami di sini 

Di perhatikan sekalipun kadang kada ada beberapa dari kami 

yg masih melalikan seperti APd dan sebaginya 

Prosedurnyabelumsepenuhnyaterpenuhi oleh kariyawan 
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Jam kerja  disini sangat bagus  

K3 di disi sangat membantu dalam kami bekerja 

6 Mas Diki Kinerja kami di sini saya rasa sangat bagus sesuai dengan 

keinginan perusahaan 

Dei perhatikan meskipun ada beberapa aspek keselamatan 

kerja yag belum terpenuhi seperti APD yg masih kurang 

Karyawan masih banyak melalikan hal itu banyak sekali 

alasan dari kami sehingga tidak begitu di terapkan untuk hal 

itu 

Jam kerjanaya sesuai dengan setandar nasinal sih menurut 

saya 

Program K3 sangat membantu pekerja di sini. 

 

 

 


